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ABSTRAK

FAKTOR - FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN PENANGANAN
KERUSAKAN JALAN DI KOTA SOLOK

Rahmat Syukri

Salah satu bentuk upaya pemerintah dalam hal mensejahterakan masyarakat
adalah dengan menyediakan sarana dan prasarana infrastruktur jalan serta
pendukungnya. Untuk mendukung pergerakan antar zona wilayah, jaringan jalan
yang mempunyai kondisi yang relatif baik sangat penting untuk diperhatikan oleh
institusi yang berwenang. Berdasarkan data kondisi jalan yang dikeluarkan oleh
dinas pekerjaan umum dan penataan ruang Kota Solok terlihat peningkatan
perbaikan jalan dari tahun ke tahun masih rendah. Pada tahun 2017 jalan  dengan
kondisi rusak ringan sampai dengan berat 34,82 %, Pada tahun 2018 jalan dengan
kondisi rusak ringan sampai berat 34,56 %. Pada tahun 2019 jalan dengan kondisi
rusak ringan sampai berat 33,0 % .Hal tersebut menunjukkan tidak ada
peningkatan yang signifikan terhadap penanganan kerusakan jalan di Kota Solok,
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor - faktor apa saja yang
menjadi penyebab keterlambatan penanganan kerusakan jalan dan mengetahui
rekomendasi dalam mengatasi permasalahan keterlambatan penanganan
kerusakan jalan tersebut. Penelitian ini dijalankan menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Informan dalam tesis ini adalah Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota Solok, Bidang Program, Bidang Bina Marga,
Seksi Pemeliharaan Jalan dan Jembatan serta Bappeda Kota Solok sesuai tupoksi.

Faktor yang menjadi kendala dalam penanganan perbaikan jalan di Kota
Solok berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang informan , serta data
pendukung lainnya terdiri dari faktor pemrograman dan pembiayaan.. Dalam hal
pemrograman belum maksimal dalam penganggaran yang berdampak terhadap
minimnya biaya perbaikan kerusakan.jalan, Pada saat penelitian tahun 2020 Kota
Solok memiliki APBD yang berjumlah Rp. 610,943,486,705. Khusus dana untuk
pemeliharaan jalan hanya sebesar Rp.2.561.445.314, dan hanya 0,42% dari jumlah
APBD Kota Solok Tahun 2020 tersebut. Dari sisi pembiayaan Kota Solok belum
dapat sepenuhnya memperbaiki kerusakan jalan . Berdasarkan data kondisi jalan
saat penelitian serta foto dokumentasi ,jalan yang mengalami kerusakan sepanjang
73,375 Km.,Apabila dilaksanakan perbaikan terhadap keseluruhan jalan maka
dibutuhkan anggaran sebesar Rp.  131.040.286.295 . Hal tersebut membuat
pemerintah Kota Solok kesulitan dalam  pembiayaan kerusakan jalan.

Sebagai rekomendasi bagi pihak yang berwenang dalam penanganan
kerusakan jalan adalah perlu nya penambahan porsi anggaran agar perbaikan
terhadap kerusakan jalan dapat diatasi secara keseluruhan. Dengan keterbatasan
APBD yang masih kecil, dan harus berbagi dengan pembiayaan lainnya di Kota
Solok, maka pemerintah Kota Solok perlu mengupayakan bagaimana memperoleh
Dana Alokasi Khusus (DAK) dari pusat dengan porsi pembiayaan berdasarkan
prioritas.
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ABSTRACT
FACTORS - FACTORS CAUSING DELAY ON ROAD DAMAGE

HANDLING IN SOLOK CITY

Rahmat Syukri

One form of the government's efforts in terms of the welfare of the
community is by providing road infrastructure and supporting facilities. For
movement between regional zones, a road network that is in relatively good
condition is very important to support those that are lagging behind. Based on data
on road conditions issued by the public works and spatial planning office in Solok
City, it is seen that the increase in road repairs from year to year is still low. In
2017, roads with minor to severe conditions were 34.82%, in 2018 roads with
minor to severe conditions were 34.56%. In 2019, 33.0% of roads with minor to
severe damage conditions. This shows that there is no significant increase in the
handling of road damage in Solok City. The purpose of this study is to see what
factors are the causes of road damage handling and recommendations in
overcoming the problem of road errors This research uses qualitative methods
with a descriptive approach. The informants in this thesis are the Public Works
and Spatial Planning Office of the City of Solok, the Program Division, the
Highways Division, the Road and Bridge Maintenance Section and the City
Development Planning Agency of Solok according to their main duties and
functions.

The factors that become problems in handling road repairs in Solok City
are based on the results of interviews with several informants, as well as other
supporting data consisting of programming and financing factors. In terms of
programming, it has not been maximal in budgeting which has an impact on the
minimal cost of repairing road damage. This research in 2020 City of Solok has an
APBD which is considered as Rp. 610,943,486,705. Specifically, funds for road
maintenance are only Rp. 2,561,445,314, and only 0.42% of the 2020 City Budget
(APBD) Solok. From the financing side, Kota Solok has not been able to repair
road damage. Based on the road condition data during the research as well as
photo documentation, the road that is damaged is 73,375 Km. If repairs are made
to the total road, a budget of Rp. 131,040,286,295. This makes it difficult for the
City Government of Solok to damage roads.

The recommendation for those who are damaged in road damage is that an
additional portion of the budget is needed so that road damage can be overcome as
a whole. With the limited APBD which is still small, and must be shared with
other financing in Kota Solok, the City of Solok government needs to work on
how to obtain a Special Allocation Fund (DAK) from the center with a portion of
financing based on priority.


